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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengambil judul: “Dinamika Pembangunan Infrastuktur Jalan Dalam 

Mendorong Pertumbuhan Ekonomi di 10 Kabupaten Provinsi Jawa Tengah”. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis pengaruh seperti infrastuktur panjang jalan, jumlah 

penduduk, tingkat pengangguran terbuka, dan APBD terhadap pertumbuhan ekonomi di 

10 Kabupaten Provinsi Jawa Tengah. Objek penelitian ini adalah infrastuktur panjang 

jalan, jumlah penduduk, tingkat pengangguran terbuka, dan APBD dari 10 Kabupaten di 

Provinsi Jawa Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekuder. Uji 

hipotesis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel model REM 

(Random Effect Model) dengan aplikasi software Eviews 12. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa: (a) infrastuktur panjang jalan, jumlah penduduk, tingkat 

pengangguran terbuka, dan APBD secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 10 Kabupaten Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2013 – 2022, (b) 

infrastuktur panjang jalan, jumlah penduduk, APBD secara parsial memiliki pengaruh 

positif  dan signifikan, sedangkan variabel independen tingkat pengangguran terbuka 

memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 10 Kabupaten Provinsi 

Jawa Tengah pada tahun 2013 – 2022. 

Kata Kunci: Infrastuktur panjang jalan, jumlah penduduk, tingkat pengangguran 

terbuka dan APBD.  
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ABSTRACT 

 

This research is titled: "The Dynamics of Road Infrastructure Development in Driving 

Economic Growth in 10 Regencies of Central Java Province." The purpose of this study 

is to analyze the influence of factors such as road infrastructure length, population size, 

open unemployment rate, and regional budget (APBD) on economic growth in 10 

regencies of Central Java Province. The research objects include road infrastructure 

length, population size, open unemployment rate, and APBD in 10 regencies of Central 

Java Province. The data used in this study is secondary data. The hypothesis testing was 

conducted using panel data regression analysis with the Random Effect Model (REM) 

approach, utilizing Eviews 12 software. The results of the study indicate that: (a) road 

infrastructure length, population size, open unemployment rate, and APBD collectively 

influence economic growth in the 10 regencies of Central Java Province during the 

period 2013–2022; (b) road infrastructure length, population size, and APBD 

individually have a positive and significant effect, while the open unemployment rate 

variable has a positive effect on economic growth in the 10 regencies of Central Java 

Province during the period 2013–2022. 

 

Keywords: Road infrastructure length, population size, open unemployment rate, 

regional budget (APBD). 

 



1 
 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu indikator dalam keberhasilan pembangunan 

ekonomi. Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai suatu proses 

perkembangan dalam perekonomian yang menyebabkan peningkatan produksi barang 

dan jasa di masyarakat, sehingga berkontribusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Wadana & Prijanto, 2021). Pertumbuhan ekonomi umumnya dinilai berdasarkan 

perubahan dan peningkatan kondisi perekonomian suatu negara dari satu periode ke 

periode berikutnya. Semakin besar nilai pertumbuhan ekonomi, maka semakin baik pula 

kondisi ekonomi suatu negara. Salah satu indikator utama dalam mengukur 

pertumbuhan ekonomi adalah produk domestik bruto (PDB). PDB mencerminkan nilai 

total barang dan jasa yang diproduksi dalam suatu negara selama satu tahun tertentu, 

baik yang berada di dalam negeri maupun di luar negeri. Dalam suatu negara, PDB 

umumnya didukung oleh pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan dari setiap wilayah, 

yang berasal dari PDRB (produk domestik regional bruto). Kemajuan pembangunan di 

suatu daerah dapat diukur melalui nilai PDRB (Kamilla & Hutajulu, 2020).  

Dalam era globalisasi, pembangunan ekonomi untuk kemajuan suatu wilayah dapat 

diukur dari peningkatan infrastruktur, yang merupakan aspek vital dan penting untuk 

mempercepat proses pembangunan baik nasional maupun regional. Infrastruktur jalan 

juga berperan krusial sebagai salah satu pendorong pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi dan investasi sebuah negara atau wilayah tidak dapat dilepaskan 

dari ketersediaan infrastruktur, yang menjadi dasar dari pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan (Marsus et al., 2020). Pertumbuhan ekonomi bukan hanya sebagai 
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indikator hasil dari proses pembangunan, tetapi juga menjadi penunjuk arah penting 

untuk pembangunan di masa depan. Kualitas infrastruktur jalan memainkan peran yang 

sangat penting dalam perkembangan suatu wilayah. Jika infrastruktur jalan kurang baik, 

pembangunan akan terhambat, serta infrastruktur yang lemah akan mengganggu 

aktivitas ekonomi suatu negara atau wilayah (Wadana & Prijanto, 2021). Infrastruktur 

pembangunan secara luas mencakup keseluruhan pada berbagai fasilitas publik yang 

dikelola oleh pemerintah pusat maupun daerah. Fasilitas-fasilitas tersebut bertujuan 

memenuhi kebutuhan masyarakat umum. 

Menurut temuan dari studi yang dilakukan oleh (Lianna et al., 2020) secara singkat, 

pembangunan infrastruktur jalan menciptakan pekerjaan di sektor konstruksi, sementara 

dalam jangka menengah dan panjang, infrastruktur jalan yang memadai dapat 

mengurangi waktu dan biaya transportasi, yang pada gilirannya membantu 

meningkatkan efisiensi waktu dan produktivitas di sektor-sektor seperti industri dan 

perdagangan. Infrastruktur dianggap sebagai solusi bagi wilayah yang ingin merangsang 

pertumbuhan ekonomi mereka. Jenis dan karakteristik infrastruktur yang diperlukan 

oleh suatu daerah dipengaruhi oleh ciri alamiah dan pola penyebaran penduduk yang 

khas di daerah tersebut. Infrastruktur bukan hanya penting untuk meningkatkan daya 

saing yang pada gilirannya akan mendorong investasi, produksi, dan perdagangan yang 

lebih besar, tetapi juga untuk mempercepat proses pemerataan pembangunan dengan 

tujuan mengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan. Masyarakat dapat memenuhi 

kebutuhan pokok yang lebih baik, maka harus didukung dengan kegiatan ekonomi 

seperti infrastruktur jalan yang memadai, sehingga lebih terciptanya potensi 

peningkatan daerah secara berkesinambungan (Iriyena et al., 2019). 
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Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi yang memiliki infrastruktur 

jalan tergolong rendah di pulau jawa, serta memerlukan pembangunan infrastuktur jalan 

yang tinggi, sehingga dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (Kamilla & 

Hutajulu, 2020);(Adhi, 2017). 

Grafik 1.1 

 

Sumber: BPS Tahun 2013-2022 (Satuan Juta Rupiah) 

Data pada grafik 1.1 menggambarkan pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Tengah 

dari tahun 2013 hingga 2022 menunjukan tren peningkatan yang konsisten. Pada tahun 

2013, nilai ekonomi tercatat sebesar 726,65 miliar rupiah, dan terus meningkat setiap 

tahunnya hingga mencapai 1.050,27 miliar rupiah pada tahun 2022. Meskipun terjadi 

sedikit penurunan pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-19, ekonomi kembali pulih 

pada tahun 2021 dan terus tumbuh signifikan di tahun 2022 (Cherlyn et al., 2021). 

Secara keseluruhan grafik ini mencerminkan stabilitas dan kemajuan ekonomi Jawa 

Tengah selama satu dekade.  

 

726.655764.959806.765
849.099

893.750
941.164

991.913965.629997.321
1.050.278

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah
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Daftar tabel dari data urutan jumlah panjang jalan (km) terkecil hingga terbesar 

berdasarkan jenis permukaan Provinsi Jawa Tengah periode tahun   2013 – 2022.  

Tabel Data 

Jumlah Panjang Jalan 

No Kabupaten/Kota 

Jumlah 

Panjang Jalan 

(KM) 

1 Kabupaten Demak  319.45 

2 Kabupaten Sukoharjo 1590 

3 Kabupaten Kudus 1599.02 

4 Kabupaten Temanggung 1677.48 

5 Kabupaten Boyolali  1764.78 

6 Kabupaten Klaten 1808.82 

7 Kabupaten Banyumas 1893.54 

8 Kabupaten Tegal  2114.46 

9 Kabupaten Kebumen 2125.86 

10 Kabupaten Karanganyar 2266.06 

11 Kabupaten Purbalingga - 

12 Kabupaten Pekalongan - 

13 Kabupaten Jepara - 

14 Kabupaten Rembang - 

15 Kabupaten Semarang - 

16 Kabupaten Batang - 

17 Kabupaten Kendal  2280.04 

18 Kabupaten Pemalang 2306.08 

19 Kabupaten Purworejo 2383.04 

20 Kabupaten Pati 2445.58 

21 Kabupaten Brebes 2464.98 

22 Kabupaten Banjarnegara 2481.16 

23 Kabupaten Sragen 2653.08 

24 Kabupaten Wonosobo 2781.91 

25 Kabupaten Magelang 2873.79 

26 Kabupaten Cilacap 3149.57 

27 Kabupaten Grobogan 3278.77 

28 Kabupaten Blora 3282.08 

29 Kabupaten Wonogiri 3339.58 
Sumber: BPS Tahun 2013-2022 
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Beberapa hal ini menjadi alasan mengapa peneliti mengambil penelitian di Provinsi 

Jawa Tengah, dengan memilih 10 kabupaten seperti Kabupaten Banyumas, Kebumen, 

Klaten, Karanganyar, Kudus, Demak, Sukoharjo, Boyolali, Temanggung, dan Tegal 

didasarkan pada karakteristik infrastruktur jalan yang kurang layak, dan dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi (IMP & Handayani, 2018). Banyumas dan 

Karanganyar merupakan wilayah pedalaman yang dikenal dengan sektor pertaniannya, 

namun memiliki akses jalan yang kurang baik. Kondisi ini membuat analisis pengaruh 

infrastruktur jalan terhadap sektor pertanian di kabupaten pedalaman menjadi penting 

(Nurmoko, 2024);(Sushera et al., 2019). Kabupaten Klaten juga dipilih karena terletak 

di jalur strategis antara Yogyakarta dan Solo, memiliki potensi pergerakan barang dan 

jasa antar wilayah, namun dalam proses pengembangan infrastruktur jalan kurang 

merata dan dapat menghambat pertumbuhan ekonomi (Deviana et al., 2024). Kabupaten 

pesisir seperti Kebumen, Demak, dan Tegal memiliki potensi ekonomi dari sektor 

perikanan dan perdagangan, yang dapat berkembang jika infrastruktur jalan layak 

(Alifya & Mardiansjah, 2021);(Rachmawati, 2024);(Salas & Sarjana, 2024). Kabupaten 

Kudus sebagai pusat industri memerlukan akses infrastuktur jalan yang baik untuk 

menunjang distribusi produk industrinya, dan dapat meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi (Akhir et al., 2017). Kabupaten Sukoharjo memiliki aktivitas ekonomi yang 

berhubungan dengan industri dan perdagangan, sehingga pembangunan jalan di 

kabupaten Sukoharjo berpotensi memperkuat konektivitas dan mempercepat 

pertumbuhan ekonomi daerah (Nur Sahid et al., 2019). Kabupaten Boyolali, yang 

terkenal dengan sektor peternakan dan pertanian, membutuhkan infrastruktur jalan yang 

layak untuk melancarkan distribusi produk pertanian dan peternakan (Putra & Setyono, 

2015). Sementara, Temanggung  dengan kondisi geografis pegunungan, menghadapi 
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tantangan aksesibilitas, sehingga peningkatan jalan yang baik dapat membuka peluang 

pertumbuhan ekonomi melalui pariwisata dan perdagangan lokal (Ajeng & Purnomo, 

2018). Selain itu adanya faktor eksternal seperti pada kebijakan yang memainkan peran 

kunci dalam membentuk dinamika pencapaian target, serta perbaikan dan adaptasi 

kebijakan di tengah kendala-kendala juga menjadi upaya dalam melakukan penelitian 

pembangunan infrastruktur jalan di Provinsi Jawa Tengah (Wibiseno, 2023). 

Keberadaan infrastruktur jalan yang merata memiliki implikasi yang signifikan terhadap 

dinamika ekonomi regional. Menurut data BPS, pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa 

Tengah selama tahun 2022 terakhir telah menunjukkan tren positif, namun masih 

terdapat disparitas dalam ketersediaan infrastruktur jalan antarwilayah. Hal ini 

memunculkan pertanyaan akan sejauh mana pemeraan peningkatan pembangunan jalan 

telah memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi inklusif dan berkelanjutan 

di provinsi Jawa Tengah (Kamilla & Hutajulu, 2020). 

Menurut (Maryaningsih et al., 2014) dampak pembangunan terhadap perkembangan 

infrastuktur serta perekonomian suatu daerah/wilayah. Infrastruktur pembangunan jalan 

memiliki keterkaitan positif yang tidak lepas terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Sedangkan menurut (Rochdianingrum W & Setyabudi, 2019) mengemukakan bahwa 

terdapat tiga faktor utama yang berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi seperti 

infrastuktur jalan. Infrastruktur sangat dianggap modal dasar yang mendorong berbagai 

kegiatan pertumbuhan ekonomi, salah satunya dalam sektor jasa dan barang.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan perubahan yang terjadi secara berkelanjutan dari 

suatu kondisi ekonomi di wilayah tertentu menuju keadaan yang lebih baik dalam 

jangka waktu tertentu. Hal ini ditandai dengan peningkatan kapasitas produksi ekonomi 

yang tercermin dari naiknya pendapatan daerah. Pertumbuhan ekonomi berfungsi 
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sebagai tolak ukur keberhasilan pembangunan ekonomi. Pembangunan ini pada 

dasarnya adalah upaya pemerintah dalam memberikan pelayanan sosial untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, penyediaan kebutuhan masyarakat 

harus menjadi fokus utama dalam melakukan kegiatan pembangunan (Sucipto et al., 

2018). Dalam aspek pertumbuhan ekonomi meliputi 3 pilar, yaitu: pembangunan 

ekonomi, pembangunan sosial, dan pelestarian lingkungan. Aspek ketiga ini saling 

berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan, karena masing-masing mempunyai dampak 

sebab akibat, hubungan antara ekonomi dan sosial diharapkan menciptakan keadilan 

(equitable), sementara interaksi antara ekonomi dan lingkungan harus berkelanjutan 

(viable). Sedangkan keterkaitan antara lingkungan dan sosial bertujuan untuk 

memastikan ketahanan. Ketiga aspek tersebut akan terciptanya kondisi yang 

berkelanjutan (sustainable). Pembangunan berkelanjutan merupakan konsep yang 

berorientasi jangka panjang, mencakup antargenerasi, dan bertujuan untuk memastikan 

tersedianya sumber daya yang mampu mendukung kehidupan. Konsep ini muncul 

dengan meningkatnya kesadaran akan tatanan sosial dalam masyarakat, dengan fokus 

utama pada kepentingan ekonomi (Hapsoro & Bangun, 2020).  

Infrastruktur jalan merupakan suatu fasilitas atau sarana yang sangat diperlukan 

untuk memperkuat berlangsungnya roda perekonomian negara atau daerah seperti 

infrastruktur jalan. Ketersediaan infrastuktur yang memadai akan memperlancar 

jalannya perekonomian yang lebih baik. Infrastruktur jalan yang layak dan berkualitas 

dapat meningkatkan produktivitas pertumbuhan ekonomi, sebagai contoh: sebuah jalan 

yang baik akan mempercepat kemungkinan pada kemajuan ekonomi suatu daerah yang 

baik (Todaro & Smith, 2011). 
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Grafik 1.2 

 

Sumber: BPS data kabupaten tahun 2013-2022 (Satuan KM) 

Gambar grafik 1.2 di atas merupakan data panjang jalan menurut jenis permukaaan 

di 10 kabupaten provinsi Jawa Tengah dari tahun 2013-2022. Masing-masing kabupaten 

menunjukan variasi dalam pengembangan infrastruktur jalan yang diukur berdasarkan 

jenis permukaan (aspal, tidak beraspal, dan lainya). Berdasarkan data yang telah 

diperoleh di BPS memperlihatkan variasi kondisi jalan dari yang baik hingga rusak, 

serta pembangunan yang kurang merata berdasarkan data. Sehingga 10 Kabupaten 

seperti Kabupaten Banyumas, Kabupaten Klaten, Kabupaten Kudus, Kabupaten 

Kebumen, Kabupaten Karanganyar, dan Kabupaten Demak, Sukoharjo, Boyolali, 

Temanggung, Tegal relavan untuk dianalisis perencenaan pembangunan jalan ke depan, 

serta mencerminkan kondisi jalan yang bervariansi dalam hal kualitas dan 

memungkinkan analisis komprehensif terkait kebutuhan infrastuktur daerah tersebut.  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasi hubungan antara pemerataan 

peningkatan pembangunan jalan dengan pertumbuhan ekonomi di 10 Kabupaten 
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Provinsi Jawa Tengah selama periode 2013-2022. Dengan menganalisis data 

pertumbuhan ekonomi dan infrastruktur jalan yang tersedia, serta menggunakan 

pendekatan metodologi kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk mendukung 

pemerataan pembangunan jalan yang akan mengurangi kesenjangan anatar wilayah 

dalam hal aksesibilitas dan peluang, serta mengidentifikasi pola pembangunan yang 

efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Sehingga dapat menjadi acuan bagi 

perencanaan dan pengembangan infrastuktur di masa depan. Menyediakan rekomendasi 

kebijakan yang relevan bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait 

untuk mengoptimalkan pembangunan infrastruktur jalan dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan.  

Salah satu indikator utama dalam mengukur pembangunan infrastruktur jalan adalah 

panjang jalan. Semakin panjang jaringan jalan yang tersedia, semakin tinggi tingkat 

aksesibilitas dan konektivitas antarwilayah, sehingga dapat mempercepat distribusi 

barang dan jasa serta mendorong aktivitas ekonomi masyarakat. Peningkatan panjang 

jalan juga berkontribusi terhadap efisiensi mobilitas tenaga kerja, investasi, serta 

pengembangan sektor industri dan perdagangan di suatu daerah. Selain panjang jalan, 

jumlah penduduk juga menjadi faktor yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Wilayah dengan jumlah penduduk yang besar memiliki potensi pasar yang 

lebih luas dan ketersediaan tenaga kerja yang melimpah. Namun, apabila pertumbuhan 

jumlah penduduk tidak diimbangi dengan penyediaan infrastruktur yang memadai, 

maka dapat menyebabkan berbagai permasalahan sosial dan ekonomi, seperti 

kemacetan, keterbatasan akses ke layanan publik, serta meningkatnya tingkat 

pengangguran. Oleh karena itu, pembangunan infrastruktur jalan diharapkan mampu 
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mengakomodasi pertumbuhan jumlah penduduk dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. 

Tingkat pengangguran terbuka juga menjadi variabel penting dalam menganalisis 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Tingginya tingkat pengangguran mencerminkan 

kurangnya kesempatan kerja yang tersedia, yang pada akhirnya dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur jalan yang baik diharapkan dapat membuka lebih 

banyak peluang kerja, baik secara langsung dalam sektor konstruksi maupun secara 

tidak langsung melalui peningkatan aktivitas ekonomi di sektor perdagangan, jasa, dan 

industri. Dengan adanya akses jalan yang lebih baik, masyarakat memiliki peluang yang 

lebih besar untuk mengakses berbagai lapangan pekerjaan dan meningkatkan 

produktivitas ekonomi daerah. Selain itu, Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) juga menjadi faktor yang berpengaruh dalam pembangunan infrastruktur jalan 

dan pertumbuhan ekonomi. APBD mencerminkan kemampuan fiskal suatu daerah 

dalam membiayai berbagai proyek pembangunan, termasuk pembangunan jalan. 

Semakin besar alokasi APBD untuk pembangunan infrastruktur, semakin besar pula 

dampaknya terhadap peningkatan kualitas layanan publik, konektivitas wilayah, dan 

aktivitas ekonomi. Dengan pengelolaan APBD yang efektif, pemerintah daerah dapat 

mendorong investasi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan. 

Beberapa penelitian yang menjadi referensi dalam penelitian yakni, sejumlah peneliti 

menunjukkan hubungan kompleks variabel infrastruktur dan juga pertumbuhan 

ekonomi. Dari beberapa peneliti menyebutkan bahwa infrastruktur jalan memiliki 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi (Keusuma, 2015);(IMP & Handayani, 

2018); (Kamaruddin et al., 2021) (Damanik et al., 2024). Berdasarkan pada pernyataan 
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diatas, maka terdapat beberapa alasan mendasar dalam penelitian ini. Yakni pertama, 

pentingnya dalam melakukan pemerataan pembangunan jalan guna untuk mengurangi 

kesenjangan. Kedua, akses jalan yang baik akan meningkatkan akses masyarakat 

terhadap layanan publik. Ketiga, dengan adanya pembangunan infrastruktur jalan yang 

merata dapat berpotensi mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga terciptanya 

perbaikan perubahan di masa mendatang. Keempat bukti adanya pengaruh atau tidak 

terkait hasil penelitian terdahulu. Dari uraian masalah tersebut peneliti mengangkat 

tema penelitian terkait Infrastruktur di Provinsi Jawa Tengah dengan judul “Pengaruh 

Pembangunan Infrastruktur Jalan Dalam Mendorong Pertumbuhan Ekonomi di 

10 Kabupaten Provinsi Jawa Tengah Periode Tahun 2013-2022”.  
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B. Batasan dan Pokok Masalah 

Batasan Masalah 

1. Penelitian ini mencakup pada 10 kabupaten di Provinsi Jawa Tengah 

2. Penelitian ini mencakup periode tahun 2013-2022 

3. Data yang digunakan pada penelitian ini mencakup panjang jalan, jumlah 

penduduk, tingkat pengangguran terbuka, APBD. 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diuraikan rumusan masalah berikut : 

1. Apakah panjang jalan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 10 

kabupaten Provinsi Jawa Tengah? 

2. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 10 

kabupaten Provinsi Jawa Tengah? 

3. Apakah tingkat pengangguran terbuka berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 10 kabupaten Provinsi Jawa Tengah? 

4. Apakah APBD berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di 10 kabupaten 

Provinsi Jawa Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian untuk mengetahui variabel panjang jalan, jumlah penduduk, 

tingkat pengangguran terbuka, APBD, memiliki hubungan dengan pertumbuhan 

ekonomi di 10 Kabupaten Provinsi Jawa Tengah selama periode tahun 2013-2022.  

Berdasarkan pada batasan dan pokok masalah diatas, dapat diasumsikan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk meenjelaskan bagaimana pengaruh infrastuktur panjang jalan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 10 kabupaten Provinsi Jawa Tengah. 
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2. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap pertumbuhan 

ekonomi di 10 kabupaten Provinsi Jawa tengah  

3. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap 

pertumbuhan ekonomi di 10 kabupaten Provinsi Jawa Tengah 

4. Untuk menjelaskan bagaimana pengaruh APBD terhadap pertumbuhan ekonomi 

di 10 kabupaten Provinsi Jawa Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak yang 

mengacu atau membaca, termasuk:  

1.  Bagi akademisi 

Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan pemahaman dan perspektif 

baru mengenai peningkatan pembangunan jalan di 10 kabupaten Provinsi Jawa 

Tengah. 

2. Bagi pembaca dan peneliti lain  

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi dan sumber data 

tambahan bagi peneliti lain yang tertarik dalam mengkaji topik terkait 

peningkatan pembangunan jalan di 10 kabupaten Provinsi Jawa Tengah. 
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E. Sistematik Penulisan 

Sistematik penulisan pada penelitian terdiri dari 5 bagian  

yaitu:  

BAB 1: Pendahuluan 

Pada Bab I ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, batasan dan pokok 

masalah, tujuan penelitian, serta sistematik pennulisan. 

BAB II: Landasan Teori 

Pada Bab II ini menjelaskan tentang landasan teori, telaah literatur, kerangka 

teoritik, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 

BAB III: Metode Penelitian 

Pada Bab III ini menjelaskan tentang metode penelitian yang meliputi: jenis 

penelitian, objek penelitian, jenis & teknik pengumpulan data, defiinisi operasional 

variable, metode analisis, dan uji hipotesis. 

BAB IV: Analisis dan Pembahasan 

Pada Bab IV aka dijelaskan dan dijabarkan mengenai hasil analisis dan pembahasan 

yang telah diteliti dan selanjutnya akan diambil kesimpulan. 

BAB V: Penutup  

Pada Bab V berisi mengenai kesimpulan dari hasil sebuah analisis dan pembahasan 

yang telah dijelaskan serta memberikan saran yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penyusun 

dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel independen infrastruktur panjang jalan (X1) berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap variabel dependen pertumbuhan ekonomi (Y) di 10 

Kabupaten Provinsi Jawa Tengah tahun 2013-2022. Sehingga dapat disimpulkan 

semakin meningkatnya pembangunan infrastruktur panjang jalan maka 

memfasilitasi mobilitas barang, jasa, dan penduduk, yang pada akhirnya 

mempercepat aktivitas ekonomi di wilayah tersebut serta akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

2. Variabel independen jumlah penduduk (X2) berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap variabel dependen pertumbuhan ekonomi (Y) di 10 

Kabupaten Provinsi Jawa Tengah tahun 2013-2022. Sehingga dapat disimpulkan 

kenaikan jumlah penduduk akan meningkatkan permintaan barang dan jasa serta 

akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

3. Variabel independen tingkat pengangguran terbuka (X3) berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap variabel dependen pertumbuhan ekonomi (Y) di 10 

Kabupaten Provinsi Jawa Tengah tahun 2013-2022. Hasil estimasi tersebut dapat 

diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi tidak dipengaruhi oleh penurunan atau 

peningkatan dari variabel independen tingkat pengangguran terbuka. 

4. Variabel independen APBD (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen pertumbuhan ekonomi (Y) di 10 Kabupaten Provinsi Jawa 
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Tengah tahun 2013-2022. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 

anggaran APBD yang baik dapat menjadi tolak ukur kebutuhan masyarakat dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan dari hasil analisis pembahasan dan beberapa Kesimpulan dalam 

penelitian ini, adapun beberapa keterbatasan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini terbatas menggunakan 10 Kabupaten yang berada di Provinsi Jawa 

Tengah. Sehingga tidak dapat menjelaskan lebih luas mengenai kabupaten 

lainnya. 

2. Periode penelitian yang terbatas yaitu hanya dalam kurun waktu 10 tahun.  

C. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan diatas, maka penyusun dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Pembangunan infrastruktur jalan bukan hanya mengukur panjang jalan tetapi juga 

memperhatikan kualitas pembangunan jalan agar bisa bertahan dalam waktu yang 

cukup lama. Peran pemerintah juga sangat penting dalam mengontrol agar 

kendaraan yang melintas jalan tidak melebihi dari batas yang telah ditentukan. 

Selain itu diperlukan pemeliharaan kualitas jalan yang menghubugkan daerah 

pusat perekonomian. 

2. Pentingnya mempertimbangkan jumlah penduduk sebagai faktor dalam 

perencanaan pembangunan infrastuktur dan kebijakan ekonomi. Pemerintah 

disarankan untuk memperhatikan distribusi jumlah penduduk, terutama untuk 

merancang kebijakan pembangunan yang merata. Hal ini akan membantu 
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mendorong pemerataan pembangunan yang dapat mendukung pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan.  

3. Pemerintah daerah perlu melakukan evaluasi terhadap dampak pembangunan 

infrastuktur jalan terhadap pengurangan tingkat pengangguran terbuka. Hal ini 

penting untuk memastikan bahwa pembangunan jalan tidak hanya memacu 

pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memberikan efek social positif berupa 

penyerapan tenaga kerja local. 

4. Dalam kaitannya dengan APBD, Saran diberikan agar pemerintah daerah lebih 

kreatif dalam menggali potensi lokal, seperti melalui pajak daerah, retribusi, atau 

kerja sama dengan pihak swasta untuk meningkatkan pendapatan yang dapat 

digunakan untuk pembangunan. 
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